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ABSTRAKSI

Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area

Tanggal : 11 Agustus 2014
ROSALINA CITRA KASIH : 10.860.0200

PERBEDAAN COPING STRESS ANTARA IBU YANG MEMILIKI ANAK
AUTIS DENGAN IBU YANG MEMILIKI ANAK ADHD (Attention Deficit
Hiperactivity Disorder) DI KOTA MEDAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan coping stress
antara ibu yang memiliki anak autis dengan ibu yang memiliki anak ADHD (Attention
Deficit Hiperactivity Disorder). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Accidental Sampling. Subjek penelitian adalah 30 ibu yang memiliki
anak autis dan 30 ibu yang memiliki anak ADHD. Teknik pengambilan sampelnya
menggunakan Snow Ball. Hasil dari perhitungan data mengenai Poblem Focused
Coping diketahui bahwa tidak ada perbedaan antara ibu-ibu yang memiliki anak autis
dengan ibu-ibu yang memiliki anak ADHD (Attention Deficit Hiperactivity Disorder).
Artinya ibu-ibu sama-sama menggunakan Poblem Focused Coping, dilihat dari
koefisien t=102,166 dengan P>0,05, dengan nilai rata-rata Problem Focused Coping
ibu yang memiliki anak autis adalah 41,600 dan pada ibu yang memiliki anak ADHD
(Attention Deficit Hiperactivity Disorder) adalah 40,900. Dan dari hasil perhitungan
data mengenai Emotional Focused Coping diketahui bahwa tidak ada perbedaan antara
ibu-ibu yang memiliki anak autis dengan ibu-ibu yang memiliki anak ADHD
(Attention Deficit Hiperactivity Disorder). Artinya ibu-ibu sama-sama menggunakan
Emotional Focused Coping, dilihat dari koefisien t=102,166 dengan P>0,05, dengan
nilai rata-rata Emotional Focused Coping ibu yang memiliki anak autis adalah 57,733
dan pada ibu yang memiliki anak ADHD (Attention Deficit Hiperactivity Disorder)
adalah 59,266. Dengan demikian hipotesa yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan
coping stress antara ibu yang memiliki anak autis dengan ibu yang memiliki anak
ADHD (Attention Deficit Hiperactivity Disorder) dinyatakan ditolak.

Kata Kunci : Perbedaan Coping Stress Antara Ibu Yang Memiliki Anak
Autis Dengan Ibu Yang Memiliki Anak ADHD (Atfention
Deficit Hiperactivity Disorder) Di Kota Medan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia ada kalanya merasa bahagia, namun
ada saatnya pula manusia merasa sedih. Manusia bisa merasa bahagia karena
mendapatkan kebutuhan hidup yang diperlukan. Tapi disisi lain ada pula yang
dapat membuat manusia merasa sedih, tertekan bahkan sampai pada tingkat stres.
Apabila stres yang dialami seseorang terus berlanjut tanpa adanya penyelesaian,
maka akan banyak orang yang mengambil jalan pintas untuk menyelesaikan
masalah mereka dengan cara bunuh diri dan ada juga yang sampai menjadi gila
Safaria, 2005).

Stres memang tidak dapat dihindari di dalam kehidupan ini, karena
kehidupan itu sendiri secara inheren mengandung berbagai macam tekanan,
ketegangan, tuntutan, dan kesulitan-kesulitan. Yang bisa kita lakukan adalah
bagaiman kita mampu bertahan secara efektif, menyesuaikan diri secara efektif,
dengan melakukan tindakan coping yang tepat. Folkman & Lazaarus
mendefinisikan coping sebagai semua usaha secara kognitif dan perilaku untuk
mengatasi, mengurangi, dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan. Salah satu coping
vang dapat dilakukan adalah dengan pendekatan spiritual, melalui ibadah, doa

atau berdzikir (dalam Safaria, 2005).
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Lazarus dan teman-temannya (dalam Smet, 1994) mengatakan coping ada
dua fungsi, yaitu dapat merubah penyebab stres atau mengatur respon emosi
rerhadap masalah tersebut. Fokus coping pada emosi (emotion-focus coping)
adalah mengarahkan respon kontrol emosi pada situasi yang penuh stres. Fokus
coping pada masalah (problem-focus coping) adalah mengarahkan pada
pengurangan tuntutan dari situasi stres atau menghadapi sumber stresnya.

Bagi setiap orang yang telah menikah, memiliki anak adalah suatu anugerah
dari Tuhan. Selain itu, orang tua juga menginginkan yang terbaik bagi anaknya,
tumbuh dan berkembang seperti layaknya orang normal. Anak merupakan sumber
daya manusia yang harus sejak dini disiapkan untuk dapat berkembang secara
optimal sesuai kemampuan yang dimilikinya, tetapi tidak setiap anak terlahir
dalam kondisi normal, beberapa anak terlahir dengan kondisi mengalami
hambatan dan keterbatasan, seperti anak autisme, ADHD, MR, dan lainnya.

Setiap orang tua menginginkan anaknya berkembang sempurna. Namun
demikian sering terjadi keadaan dimana anak memperlihatkan gejala masalah
perkembangan sejak usia dini. Salah satu contohnya adalah autisme. Autisme
merupakan salah satu penyimpangan dalam perkembangan sejak masa bayi yang
ditandai adanya gangguan pada hubungan interpersonal (interaksi sosial),
gangguan pada perkembangan bahasanya (komunikasi) dan adanya kebiasaan
untuk melakukan pengulangan tingkah laku yang sama.

Ibu yang memiliki anak autis menyadari bahwa anaknya mengalami

kesulitan dalam berkomunikasi, baik kesulitan dalam mengungkapkan keinginan

maupun kesulitan dalam merespon ucapan orang lain. Secara rutin ibu mengajak
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: Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri anda.

: Bila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri anda.

: Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

: Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

SELAMAT BEKERJA

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ibu yang terhormat,

Saya adalah mahasiswa UMA yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi

mengenai Coping Stress Antara Ibu Yang Memiliki Anak Autis Dengan [bu Yang Memiliki
Anak ADHD.

Berikut ini adalah kuesioner yang berisi rangkaian pertanyaan dari penelitian dan bertujuan
untuk mengetahui Coping Stress yang dilakukan seorang ibu
yang memiliki anak Autis dan ADHD.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para orang tua

dalam strategi yang tepat dalam mengatasi stres yang dialami karena memiliki anak Autis dan

ADHD.

Untuk itu, saya mohon bantuan Ibu untuk meluangkan sedikit waktu dan mengisi kuesioner

ini.
Perlu diingat bahwa dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar dan salah.
Yang penting adalah Ibu menjawabnya sesuai kenyataan dan berdasarkan

apa yang Ibu yakini dan alami.

Kuesioner ini bersifat RAHASIA

Dan hanya digunakan untuk keperluan skripsi demi kepentingan ilmiah.

Terima kasih banyak atas bantuannya.

Rosalina Citra Kasih

Universitas Medan Area
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PERNYATAAN

SS

TS

sTs

Saya mengkonsentrasikan diri pada langkah yang harus
dilakukan selanjutnya setelah mengetahui bahwa anak
saya menderita ADHD.

Saya menganalisa keadaan anak saya yang menderita
ADHD untuk memahami masalahnya dengan lebih baik

Saya bekerja atau melakukan akt1v1tas pengganti untuk
mengalihkan pikiran saya.

Saya merasa bahwa waktu akan membuat suatu
perubahan, yang harus saya lakukan hanyalah menunggu.

Saya melakukan tawar-menawar atau kompromi untuk

mendapatkan sesuatu yang positif dari situasi yang saya
hadapi.

Saya melakukan sesuatu yang saya anggap tidak akan
berhasil, namun setidaknya saya berusaha.

Saya mencari pihak yang harus bertanggung jawab dan
berusaha mengubah cara berpikir mereka

Saya berbicara dengan seseorang untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai kondisi anak saya yang menderita
ADHD.

Saya mengkritik atau menceramabhi diri saya sendiri

Saya mencoba untuk tidak mengubur harapan saya,
tetapi berharap ada sedikit jalan keluar yang terbuka.

Saya berharap keajaiban akan terjadi

Saya menerima nasib; terkadang saya tidak beruntung

Saya menjalani hari seolah-olah tidak ada yang terjadi

Saya menyimpan perasaan saya sendiri

Saya berusaha mencari hikmah dari situasi; mencoba
melihat sisi positifnya.

Saya tidur lebih banyak dari biasanya.

Saya mengekspresikan kemarahan saya kepada

orang/pihak yang menyebabkan anak saya menderita
ADHD.

Saya menerima simpati dan pengertian dari seseorang.

Saya berbicara mengenai hal-hal yang dapat membantu
saya merasa lebih baik kepada diri sendiri.

Saya terinspirasi untuk melakukan sesuatu yang kreatif.

Saya mencoba melupakan bahwa anak saya menderita

ADHD

Saya mendapatkan bantuan professional.
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PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya berubah atau berkembang menjadi pribadi yang
baik.

Saya menunggu untuk melihat situasi yang terjadi
sebelum saya melakukan sesuatu.

Saya meminta maaf atau melakukan sesuatu untuk
menebusnya.

Saya membuat rencana dan bertindak mengikutinya.

Saya menerima hal kedua terbaik apapun dari apa yang
saya inginkan.

Dengan suatu cara, saya membiarkan perasaan saya
muncul.

Saya menyadari bahwa saya menimpakan masalah saya
pada diri saya sendiri.

Saya menjadi pribadi yang lebih baik setelah
menghadapi masalah saya.

Saya berbicara dengan seseorang yang dapat melakukan
sesuatu yang konkrit mengenai anak saya yang ADHD.

Saya pergi jauh untuk sementara waktu, mencoba untuk
istirahat atau berlibur.

Saya mencoba untuk membuat diri saya merasa lebih
baik dengan makan, minum, merokok, menggunakan
narkoba atau obat, dan lain sebagainya.

Saya mengambil kesempatan besar atau melakukan
sesuatu yang sangat berisiko.

Saya mencoba untuk tidak bertindak terlalu cepat atau

l mengikuti firasat pertama saya.
' Saya menemukan keyakinan yang baru.

Saya mempertahankan kehormatan saya dan
memantapkan diri.

Saya menemukan kembali hal penting dalam kehidupan.

Saya merubah sesuatu sehingga keadaan akan berubah
menjadi baik.

Saya secara umum menghindari berada bersama dengan
orang-orang.

Saya tidak membiarkan kondisi anak saya yang ADHD
mempengaruhi saya; menolak untuk terlalu memikirkan
kondisi tersebut.

Saya bertanya pada saudara atau teman yang saya
jormati untuk meminta nasihat

Saya mencegah orang lain mengetahui buruknya kondisi
wnak saya yang ADHD.

saya menganggap enteng kondisi anak saya yang ADHD;

nenolak untuk bersikap terlalu serius mengenai hal
2rsebut.
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PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya berbicara dengan seseorang mengenai perasaan
Saya

| Saya mempertahankan pendapat dan berjuang untuk apa
yang saya inginkan.

Saya melampiaskan masalah saya kepada orang lain.

Berdasarkan pengalaman-pengalaman saya di masa lalu;
saya merasa pernah berada dalam situasi yang sama.

Saya tahu tindakan yang harus dilakukan, sehingga saya
berusaha dua kali lipat lebih keras untuk membuatnya
berhasil.

Saya menolak percaya bahwa anak saya mengalami
gangguan ADHD.

Saya berjanji pada diri sendiri bahwa situasi akan
berbeda pada kesempatan berikutnya.

Saya memunculkan beberapa solusi yang berbeda
terhadap kondisi anak saya mengalami gangguan ADHD.

Saya menerima anak saya yang ADHD karena tidak ada
yang dapat dilakukan.

Saya mencoba untuk menjaga perasaan saya agar tidak
terlalu mempengaruhi hal-hal lain.

Saya berharap bahwa saya bisa mengubah kenyataan
yang terjadi atau mengubah perasaan saya.

Saya mengubah sesuatu dalam diri saya.

Saya melamun atau membayangkan waktu atau tempat
Nenyenangkan yang pernan saya alam.

Saya berharap bahwa kondisi anak saya yang ADHD akan
berubah atau akan berakhir.

Saya berfantasi atau berharap mengenai kondisi akhir
dari anak saya yang menderita ADHD.

Saya berdoa.

Saya mempersiapkan diri untuk menghadapi hal yang
terburuk.

Saya memikirkan hal yang akan saya katakan atau
lakukan ketika mengetahui anak saya ADHD.

Saya berpikir tentang cara orang yang saya kagumi
dalam menangani masalah anak yang menderita ADHD
dan mencontohnya.

Saya mencoba untuk melihat sesuatu dari sudut pandang
orang lain.

Saya mengingatkan diri saya sendiri tentang banyaknya
hal yang lebih buruk yang dapat terjadi.

Saya berjoging atau latihan.

Saya mencoba sesuatu yang sama sekali berbeda dari
apapun yang telah dituliskan di atas, terhadap anak saya
yang ADHD.
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:8~@- /FO/PP/2014 Medan, 21 Maret 2014
1
: Pengambilan Data

ua Yayasan Pusat Kegiatan Belajar
1kat ( PKBM ) Sekolah Tali Kasih
Alas No. 18 Medan

10rmat,

ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan kesempatan kepada
va kami:

Nama : Rosalina Citra Kasih
NPM : 10.860.0200
Program Studi : llmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

elaksanakan pengambilan data di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ( PKBM )
Tali Kasih Jin. Sei Alas No. 18 Medan guna penyusunan skripsi yang berjudul:
1an Coping Stres Antara Ibu Yang Memiliki Anak Autis Dengan Ibu Yang Memiliki
)HD Di Kota Medan”

ni jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan ilmiah dan
ian skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti
jana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.-

zan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan kemudahan

>ngambilan data yang diperlukan dan Sura: Keterangan vang menyatakan bahwa
/a tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data di Yayasan yang Bapak/Ibu

1 kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

can Bid. Akademik,

O\?

diman, S.Psi. M.PSi

1
siswa Ybs
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E-mail : univ_medonarea@umiac.id Website - www. Uma.ac.id

:dd*} /FO/PP/2014 Medan, 21 Maret 2014
an o=

: Pengambilan Data

apak/Ibu Pimpinan Kid Care
Iren Therapy Center )

i Rotan No. 2/17 Medan
mpat

1 hormat,

1a ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan kesempatan kepada
swa kami:

Nama : Rosalina Cimre Kasil
NPM 1 10.860.6200
Program Studi . llmu Psikoiogi
Fakultas : Psikologi

melaksanakan pengambilan data di 8id Care ( Children Therapy Center ) guna
unan skripsi yang berjudul: “Perbedaan Coping Sires Antara Ibu Yang Memiiliki Anak
dengan Ibu Yang Memiliki Anai ADEHD Di Koie Miedarn”

<ami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adualair semata-mata untuk tulisan ilmiah dan
unan skripsi, yang merupakan salah satu syarai bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti
arjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

ingan dengan hal tersebut kami mohon kirarva Bapaid/Ibu dapat memberikan kemudahan

pengambilan data yang diperlukan dan Surar Keterangan vang menyatakan bahwa
swa tersebut telah selesal melaksanakan pengambilan data di Yayasan yang Bapak/Ibu
L.

1an kami sampaikan, atas perhatian dar kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

D\L",\kan Bid. Akademik,

\\

OL }/,»\

I id)h'dima‘,i\, 8. Psi. MLPSI
I

san :
thasiswa Ybs
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: Surat Penelitian

A.n Rosalina Citra Kasih )
pada Yth:

kan Fak. Psikologi

iversitas Medan Area

Medan

ngan hormat,

mbalas surat saudara perihal Izin Penelitian dengean int kami sampaikan bahwe :

Nama : Rosalina Citra Kasih
NPM : 10.860.0200
Institusi : Universitas Medai: Arca

lah selesai melaksanakan Penelitian di Yavasan taii Kasih Medan , dengan judul :
*“  Perbedaan Coping Stres Antara ibu vang iviemiliki Anak Autis dengan lbu yang

Memiliki Anak ADHD di Kota Meadan™

tuk kelangsungan kegiatan Penelitian Mahasiswu. kiranya saudara dapat memberikan kepada

i 1 (satu) eksp KTI.

lron

mikian disampaikan , atas perhatian dan kerjesamarnya diucapkan terima kesih.

” i
T
&y

V7

( Eﬁd/ahg Kesuma. H)
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SURAT KETERANGAN
NO.001/1/IV/14

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :
Nama : Rosalina Citra Kasih
Npm : 10.860.0200
Program Studi : Ilmu Psikologi
Fakultas : Psikologi Universitas Medan Area

Telah selesai melaksanakan Penelitian di Kidcare Children Therapy Center guna penyusunan
skripsi yang berjudul “Perbedaan Coping Stress Antara Ibu Yang Memiliki Anak Autis
Dengan Ibu Yang Memiliki Anak ADHD Di kota Medan” dengan memberikan quitioner

Kepada orang tua anak.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
westinya.

Medan, 04 April 2014

1 ’/J\ﬁ

L

Mdﬁ@ldren Therapy Center

Supervisor

,Jalan Sei}IlRotan 2/17, Medan 20154 - Sumatera Utara

UNIVERSIFAS MEDANAREAs . com

www.kidcareindonesia.cem





